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ABSTRAK

Interaksi berabad-abad antara masyarakat Tionghoa yang berasal dari daratan China dan masyarakat
Pribumi dalam pardagangan telah membentuk satu fafanan imteraksi yang unik sekaligus memumbang
terjadinya asimilasi budaya, mamun sgjarah pamjang mi juga divarnai oleh ggolak, kowflik, danm
beberapa kali pertumpahan darah. konflik terzebur tidak permah terlepas dari komdizi politik dari
kelompok yang berkuaza pada masanya. setelah era reformaszi, identitaz Tionghea lepas dari represzi
budaya, sementara itu Ilamisasi yvang masjf dalam tataran budaya mulai membawa banyak keturuman
Tionghoa barpindah keyakinan menjadi Muzlim. namun dalam beberapa kesempatan mereka dianggap
masih merasakan adama dizonansi dalam idemtitasnya sebagai Tionghoa dan Muslim zekaligus,
penelitian ini menggunakan feori dizonansi kognitif Loen Fastinger (1957) yang mencakup beberapa
dimensi yaity, Logical Inconsistency, Cultural mores, Opinion gemerality, Past experience. Tujuam
penelitian ini adalak wuntuk mengstahui dan menganaliziz| gambaran dizonansi kognitif pada Masyarakat
Muzlim Tiomghoa di Sumarera Selatan. Jemis pemelitian ini menggunakan Snowball Sampling dengan
metods kuantitatif. Populazi pemelitian imi adalah Masyarakat Muslim Tionghea di Sumatera Selatan
vang berjumiah 4000 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 67 orang responden. Adapun
takmik analiziz data yang digunmakan adalah telaik analisiz deskriptf kuantitatif Hazilnya vang perfama
bakwa masyarakat Muzlim Tionghoa di Sumatera Selatan wmummya adalah mualaf yame berganti
keyakinan, yang kedua ditemukan babhwa masyarakar Muslim Tionghea masih mengalami dizonanzi
terhadap identitas nasionalyva sendiri.

Kata Kunei: Disonansi Kognitif, Identitas Nasional, Emnis, Tionghoa.
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ABSTRACT

For centuries, interaction berween Chinese decent origin fo the land of ancienr China and the indigenous
people of Nusantaran Archipelage in trade has shaped a new intevaction form, and ar the same times, give
a contribution for cultural asimilation for both comumities. in the other hand thiz long hiztory also
Jollowed by some wave of conflict and atrocities. those conflict was never be apart from the recent
political circumstances and the ruling regime af that time. qfter the New Ovder Regime were
overthrowead, Chinsse-Indonssian Identity were free from the cultural represion, at the same time thera is
a massive islamitation in a cultural level which coused many aof the Chinese-Indonesian comvert their
faith to Islam. altough there iz some cultural bridee after their comvert, in zome cases they still have ro
face the dissonance gf their own identity as a Chinase-Moslem wheo live in Indenesia. This research is
using the theory of cognitive dissomance by Leon Festinger (1957) which consist of some dimention which
are Logical Inconsiztency, Cultural mores, Opinion generality. and Past experience. thiz research aims to
describe the phenomenen af national identity dissonance on the Chinese-Meozlem minority group in South
Sumatera. this research is using guantitative descriptive mathod, sampling determination method using
snowball zampling, population in this research are 4000 Chinese-Moslem in South Sumatera and 67
sample as the raspondent, data analvsis method using quantitative descriptive method. The result consist
of tweo _findings. ens, the Chinese-Meslam minority group are mostly people whe converted from their old
faith. second, they feel dissonance for their national identity despite of their faith as a Meslem.

Kata Kunei: Cognitive Dizsonance, National Identity, Ethnic, Chinese-Indonasian.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Manusia terlahir tanpa bisa memilih dimana ia dilahirkan dan dari etnis dan
suku bangsa yang mana, ketika lahir ia telah terikat pada seperangkat identitas yang
menjadi ciri dan pembeda antara dirinya dengan individu lain, salah satu bentuk
identitas yang diterima seseorang ialah identitas nasional, yaitu identitas yang
merujuk pada kebangsaan seseorang (Samovar:2010). Di dalam identitas tersebut
juga terdapat kebudayaan yang menjadi ciri khas dari masyarakat tertentu, seringkali
kebudayaan melingkupi sebuah area tertentu tanpa memperhatikan batas-batas

administrasi negara maupun pemerintahan (Liliweri:2003).

Identitas nasional sering kali menjadi pembeda antara satu kelompok
masyarakat dengan masyarakat yang lain, sudah sewajarnya apabila muncul sikap
skeptis terhadap kedatangan seseorang atau sekelompok orang dengan identitas dan
etnis yang berbeda kedalam suatu masyarakat lokal. Hal ini dapat berujung pada
penerimaan namun juga dapat berujung pada konflik. Maka ketidaknyamanan sering
kali timbul pada kelompok masyarakat pendatang yang merasa eksklusif dan sulit
menyesuaikan diri dengan masyarakat sekitar, termasuk komunitas masyarakat

keturunan Tionghoa di Indonesia.

Kehadiran masyarakat Tionghoa sebagai salah satu bagian dari etnodiversitas
yang ada di Indonesia harus berbenturan dengan pasang surut konflik sepanjang
sejarah keberadaanya. benturan dan asimilasi selalu mewarnai perjalanan komunitas
Tionghoa di Indonesia, yang paling dekat dan menyita perhatian ialah persitiwa
kekerasan rasial pada tahun 1998 yang berbarengan dengan seruan penggulingan
rezim otoritarian Soeharto yang berbuntut panjang dan meluas di beberapa kota
seperti Jakarta, Solo, Medan, dan Palembang. apabila ditarik akar sejarah kekerasan
Tionghoa di Indonesia maka banyak literatur sejarah yang memberi perhatian pada

peristiwa geger pecinan pada tahun 1740 yang merupakan peristiwa pembantaian
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etnis Tionghoa oleh VOC dan kelompok yang diberdayakanya, setelah protes
terhadap diskriminasi ekonomi yang dilakukan oleh Belanda kepada komunitas
Tionghoa (Suryadinata:2005).

Akar konflik tersebut dapat dirasakan hingga hari ini dimana sentimen atas
masyarakat Tionghoa begitu kuat, di sisi lain masyarakat Tionghoa yang cenderung
menutup diri menjadikan iklim komunikasi antara masyarakat Pribumi dan Tionghoa
semakin memburuk, ketimpangan sosial juga menjadi penyebab banyaknya konflik
dan gesekan horizontal pada masyarakat Tionghoa. Pemerintah Indonesia dari masa
ke masa memiliki kebijakan yang berbeda-beda dalam menangani permasalahan
integrasi masyarakat Tionghoa, penulis membaginya mnejadi 3 era yaitu masa

asimilasi, masa afirmasi, dan masa post-afirmasi.

Masa asimilasi adalah upaya pemerintah dalam hal ini pemerintahan Presiden
Soekarno dan Presiden Soeharto dalam dua orde untuk menghilangkan gap budaya
antara masyarakat Tionghoa dan Pribumi dengan berusaha mendegradasi budaya asli
masyarakat Tionghoa, dengan kata lain menjadikan masyarakat Tionghoa sebagai
entitas budaya yang sama dengan masyarakat pada umumnya, tindakan tersebut di
tandai dengan seruan penggantian nama menjadi “lebih Indonesia” yang juga
menjelaskan mengapa di hari ini banyak masyarakat Tionghoa memiliki 2 nama
(Nama KTP dan nama Tionghoa) Soekarno mendorong penggantian nama melalui
keputusan presidium kabinet No.127/U/Kep/12/1966. Juga pelarangan menampilkan
budaya-budaya berbau Tiongkok di tempat umum yang dilakukan oleh Soeharto dan
kebijakan asimilasi lewat inpres No 14 Tahun 1967 yang juga memutus kebijakan
dwi-kewarganegaraan pada masa Presiden Soekarno dengan tujuan memutus

“Propaganda Komunis Tiongkok”.

Masa afirmasi atau penerimaan dilakukan oleh Presiden B.J Habibie, dan
Presiden Abdurrahman Wahid. setelah peristiwa 1998, mulai muncul kesadaran
bahwa sentiment SARA yang di biarkan dengan memberi jarak antara masyarakat
Tionghoa dan Pribumi telah berubah menjadi kebencian dan konflik horizontal, maka

pada masa Presiden Habibie, penggunaan istilah Pribumi dan non-Pribumi

20



dihapuskan, juga dilarang digunakan dalam pidato petinggi negara, pada masa
pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid mencabut inpres No 14 Tahun 1967, dan

menjadikan hari raya imlek sebagai hari libur nasional.

Masa Post-Afirmasi terjadi setelah pemakzulan Gus Dur hingga sekarang,
dimana setelah proses afirmasi, masyarakat Tionghoa mengambil peran pada pos-pos
masyarakat yang sebelumnya tidak banyak di ambil oleh masyarakat Tionghoa
seperti jabatan publik dan PNS, namun menurut hemat penulis hingga saat ini segala
kebijakan dan interaksi masyarakat Tionghoa belum dapat memecahkan akar konflik
antara masyarakat Pribumi dan Tionghoa, pun terjadi pada masyarakat Tionghoa
yang secara substansi memiliki kedekatan psikologis dengan masyarakat Pribumi
seperti Muslim Tionghoa, maka penting untuk melihat bagaimana dinamika identitas

pada masyarakat Tionghoa.
Setidaknya ada 3 alasan mengapa penulis tertarik melakukan penelitian ini.
1.1.1 Konflik Antara Masyarakat Tionghoa dan Pribumi

Apabila ditarik pola yang mendasari konflik yang melibatkan komunitas
Tionghoa, sebetulnya tidak pernah lepas dari adanya peran pemerintah dan intrik
politik yang mendorongnya sejak zaman VOC hingga di era sekarang. pada masa
VOC terjadi pembagian masyarakat sebagai upaya politik Belanda untuk
memonopoli perdagangan, Belanda menciptakan stratifikasi di masyarakat menjadi 3
strata, yaitu Eropa sebagai strata tertinggi, Timur asing, dan Inlander (Pribumi)
sebagai strata paling rendah (Herwansyah 2019, HIm 9).

Golongan pada strata kedua merupakan masyarakat asing yang terdiri atas
komunitas masyarakat Arab, India, dan Tionghoa, pada konteks Palembang, koloni
komunitas Tionghoa paling tua pada masa kolonial menduduki wilayah 7 ulu,
sementara kelompok arab mendiami wilayah 13 ulu, masyarakat India yang
cenderung sedikit tidak memiliki komunitas yang menetap dalam jumlah banyak,
kelompok Tionghoa merupakan kelompok dengan populasi terbesar. dan golongan

kedua adalah Pribumi yang dibagi lagi menjadi golongan priyayi dan rakyat jelata,
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golongan priyayi terdiri dari para bangsawan dengan gelar Pangeran, Raden, Masagus
yang dalam kesultanan palembang merupakan pucuk piramida pada masyarakat
Pribumi. (Herwansyah 2009, him 9). Hal ini yang merupakan permulaan terjadinya

konflik horizontal yang melibatkan masyarakat Tionghoa sepanjang sejarahnya.

Lebih lanjut, sebelum berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), sekelompok komunitas masyarakat Tionghoa telah menginjakan kaki dan
berdagang dengan masyarakat di pulau Jawa. menurut catatan Fa Hien, orang
Tionghoa dari kerajaan Tiongkok telah menjalin hubungan dagang yang baik dengan
kerajaan Majapahit pada masa kekuasaan Hayam Wuruk (Dahana:2001). Awalnya
mereka menetap dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama untuk berdagang, dan
akulturasi dengan masyarakat setempat berjalan cukup baik, masyarakat Tionghoa

diterima dengan baik oleh masyarakat setempat (Adrian:2012).

Setelah Ratusan tahun berlalu, kebudayaan Tiongkok berakulturasi dengan
kebudayaan lokal, hal ini bisa dilihat dari corak batik pesisir, motif batik cirebonan
dipengaruhi oleh mahluk khayangan dalam mitologi Tiongkok (Daradjadi:2013) di
Palembang ada masjid Cheng Ho yang merupakan akulturasi kebudayaan antara
budaya Tionghoa dengan kebudayaan Palembang, Masjid Cheng Ho dibangun oleh

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) dan selesai pada tahun 2006.

Menjelang era kemerdekaan Indonesia, Ide Indonesia sebagai konsep politik
lahir, puncaknya pada 1928 kongres pemuda menetapkan komponen-komponen
persatuan Indonesia lewat sumpah pemuda, berbagai organisasi kesukuan di
Indonesia (Kecuali Irian) menghadirkan perwakilanya, namun organisasi-organisasi
Tionghoa tidak ikut serta (Surtyadinata:1984). Pengecualian ini muncul dari konsep
“Indisch” atau “Hindia” oleh Douwes Dekker, Tjipto Mangunkusumo, Suwardi

Suryaningrat pada 1909.

Gerakan Cina-Jawa pada dasarnya bergerak untuk memperjuangkan
golonganya sendiri, hal ini diperkuat dengan adanya gerakan Nasionalisme China di

Hindia Belanda (Gerakan Pan-China) pada awal abad ke 20 yang membuat kalangan
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Tionghoa mulai berorientasi ke China, hal ini disebabkan oleh politik “Apharteid”
pemerintah kolonial Belanda, (Adam:2015) sehingga banyak berdiri golongan-
golongan yang belum memiliki kesadaran nasional dan hanya memperjuangkan
kepentingan kelompoknya seperti kelompok Jawa (Boedi Oetomo/Jong Java)
Sumatera demi Sumatera (Jong Sumatranen Bond) dan Sulawesi (Jong Celebes)
(Anonim:2015).

Pada masa kemerdekaan Jepang, masyarakat Tionghoa dan penduduk Pribumi
diurus secara terpisah, hal ini memperkuat kesadaran etnis pada masyarakat Indonesia
menjelang kemerdekaanya, golongan Tionghoa didorong untuk mempertahankan
identitas etnisnya. Pada UUD 1945 yang diterima oleh kalangan nasionalis berbunyi
“Presiden Republik Indonesia Haruslah seorang asli Indonesia” (Yamin:1959) hal ini
menganggap secara tidak langsung bahwa warga keturunan lokal termasuk warga
keturunan Tionghoa bukan merupakan bagian Indonesia.

Sejarah hubungan masyarakat Pribumi dengan keturunan Tionghoa di abad ke
20 mengalami banyak konflik horizontal, kerusuhan pernah terjadi di Solo pada 1912,
Kudus pada 1918, Tangerang Mei-Juni 1946, dan adanya gerakan anti Tionghoa di
Palembang pada 1947 (Isnaeni:2010).

Pada era Orde Baru, pasca peristiwa G30S pada 1965, hubungan Pribumi dan
keturunan Tionghoa makin memburuk, hal itu dikarenakan tingginya sentimen
terhadap komunis dan anggapan bahwa Republik Rakyat China (RRC) adalah negara
komunis, ini menimbulkan persepsi bahwa keturunan Tionghoa adalah anak
keturunan komunis. (Surtyadinata:1984). Mantan presiden Soeharto juga mendorong
warga keturunan Tionghoa untuk segera berasimilasi dengan masyarakat Pribumi
dengan membubarkan organisasi yang dianggap mengeksklusifkan warga Tionghoa
seperti BAPPERKI dan melarang penggunaan budaya Tionghoa di muka umum,
namun di sisi lain tetap mengidentifikasi mereka sebagai masyarakat yang “berbeda”
dari Pribumi asli Indonesia (Fredman:2003) Hal ini membuat masyarakat Tionghoa
mengalami jarak secara sosial dengan masyarakat Pribumi akibat adanya trauma
kolektif.
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1.1.2 Meningkatnya Ujaran Kebencian di Era Media Baru

Media sosial berguna sebagai tempat masyarakat bertukar informasi, gagasan
dan mengekspresikan pendapat dan perasaan yang dimiliki (Nata:2015), kendati
demikian ekspresi serupa dua sisi mata koin, ekspresi isi kepala tersebut bisa positif
dan negatif, contoh ekspresi negatif tersebut ialah ujaran kebencian.

Ujaran kebencian adalah sebuah tindakan komunikasi yang dilakukan
individu atau kelompok dalam bentuk provokasi, hasutan dan ajakan atau ekspresi
kebencian kepada kelompok, ras, suku, agama, golongan, dan lain lain. Dengan kata
lain ujaran kebencian atau hate speech merupakan sebuah ekspresi yang dapat
menimbulkan hasutan dan prasangka terhadap kelompok lain, jika dikaitkan dengan
pengertian yang disebut Ariel Haryanto (2014) pada dalam buku berjudul “Identitas
dan Kenikmatan”, yaitu sebagai angan untuk mencapai otentisitas diatas kelompok

lain.

Selain itu hate speech juga dirumuskan sebagai aksi menghasut orang lain
untuk membenci kelompok, komunitas atau pihak tertentu berdasarkan SARA, dan
keadaan disabilitas atau fisik seseorang, ujaran kebencian bukan didasari atas
keisengan belaka, tapi sebagai suatu perilaku yang didasari oleh proses sosialisasi dan
internalisasi terus menerus oleh keluarga, sekolah, kerabat, dan orang-orang disekitar
si pembuat ujaran kebencian (Walters:2016). Agama, serta identitas sebagai Pribumi
paling banyak digunakan para pembuat ujaran kebencian untuk menyerang kelompok

diluar kelompok mereka (Kirnandita:2017).

Hal ini menimbulkan suatu keadaan yang menciptakan superioritas satu
kelompok diatas kelompok lain yang dimotivasi oleh alasan otentisitas, angan untuk
menjadi lebih otentik (murni) tersebut seperti halnya terjadi pada era awal
kemerdekaan ketika kaum revolusioner menekan kelompok yang dianggap kurang
revolusioner, atau di era orde baru ketika kelompok pro pemerintah menekan
kelompok lain yang dianggap kurang Pancasila, maka di masa sekarang angan-angan

akan otentisitas juga mengenai masyarakat Tionghoa yang dianggap kurang otentik
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sebagai Pribumi. (Haryanto:2014) Angan tersebut terpendam di dalam tiap-tiap
individu dan hanya diungkap dalam ruang lingkup terbatas, namun dengan adanya
media sosial, maka setiap orang tidak hanya menjadi konsumen atas informasi,
namun juga berpeluang besar menjadi produsen atas informasi yang beredar di

internet, maka hal ini memungkinkan terjadinya ujaran kebencian.

Dewasa ini di ruang-ruang maya, kita dapat dengan mudah menemukan
bentuk ujaran kebencian terhadap sentimen non-Pribumi kepada warga Tionghoa,
meskipun sudah ratusan tahun berinteraksi dengan masyarakat Pribumi Indonesia,
namun masih ada anggapan bahwa warga keturunan Tionghoa bukanlah bagian dari

Indonesia.

Di era reformasi dan berkembangnya teknologi komunikasi di kalangan
masyarakat, sentimen negatif menjadi salah satu konten yang dapat kita temukan
pada ruang-ruang maya. Survei Wahid Foundation (2017) etnis Tionghoa masih
menjadi kelompok paling dibenci disamping dengan Non-muslim, Komunis, LGBT,
dan Yahudi. Sebanyak 59,9 persen responden memiliki kelompok yang dibenci
(Nurwandi:2018). Dalam bukunya yang berjudul “The new communication
technology” Mirabito menyebut di Amerika Serikat saja ada sekitar 12 ribu kasus
ujaran kebencian yang melibatkan pengguna internet hingga tahun 2004 disaat
pengguna internet belum sebanyak sekarang. ia menyebutkan sebuah contoh kasus
dari seorang anak muda kulit putih berumur 19 tahun yang mengirim 62 email berisi
ancaman pembunuhan kepada teman-teman sekolahnya yang merupakan keturunan
Asia-Amerika. (Mirabito:2004)

Ujaran kebencian tidak hanya dilakukan secara langsung, dengan
perkembangan media sosial seakan ujaran kebencian mendapatkan tempat yang lebih
aman untuk di ekspresikan. Menurut Alamsyah, peneliti Wahid Foundation yang
dikutip dari BBC Indonesia, ujaran kebencian meningkat akhir-akhir ini di media
sosial, politik identitas juga relatif dapat menimbulkan ujaran kebencian.
(Anonim:2016)
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1.2.3 Masyarakat Muslim Tionghoa Sebagai Anomali

Proses penyebaran agama Islam di Kota Palembang bagaimanapun tidak dapat
dipisahkan dari peran komunitas dan tokoh-tokoh Tionghoa, salah seorang pemimpin
Palembang bernama Arya Damar merupakan seorang Tionghoa, tokoh yang juga
ayah angkat dari Raden Patah ini memiliki nama asli Swan Liong, ia juga diutus oleh
seorang pemimpin komunitas China di Asia tenggaran bernama Gan Eng Tju untuk
memimpin wilayah Kukang (Palembang) sepeninggal laksamana Cheng Ho
(Tjwan:1990), meskipun sumber lain mengatakan bahwa Arya Damar adalah utusan
majapahit dibawah kepemimpinan raja Brawijaya V.

Raden Patah sendiri memiliki nama Tionghoa yaitu Djin Bun (Orang kuat).
Raden Patah disebutkan sebagai anak dari Raja Brawijaya V, Komunitas Tionghoa di
Palembang telah melebur secara sempurna dengan masyarakat lokal secara kultural
dan struktural melalui pernikahan. asimilasi tersebut terjadi secara alami dilihat dari
banyaknya komunitas muslim Tionghoa yang meninggalkan ke-Tionghoaanya baik

dari segi cara berpakaian dan juga penggunaan bahasa.

Itu menandakan bahwa eksistensi masyarakat Tionghoa yang beragama islam
telah lama berdampingan dan membaur secara sempurna dengan masyarakat asli,
namun istilah Muslim-Tionghoa kembali mencuat belakangan sebagai satu wujud
identitas tersendiri yang muncul seiring dengan islamisasi yang berkembang di
Indonesia modern. Dalam konteks ranah Melayu, Istilah muslim sendiri tidak dapat
dilepaskan dari Melayu yang berarti menjadi Melayu berarti menjadi muslim, begitu
juga sebaliknya, maka ketika seorang Tionghoa memeluk agama islam, secara
otomatis ia telah menjadi melayu hingga tak ada istilah muslim Tionghoa

dikarenakan istilah tersebut kontradiktif dengan kebiasaan orang melayu tersebut.

Setelah runtuhnya Orde Baru, islamisasi meningkat pada semua lini, termasuk
pada komunitas Tionghoa yang berkonversi ke agama Islam, meski begitu menurut
Suryadinata, konversi keagamaan masyarakat Tionghoa bukan merupakan akibat dari

persitiwa politik, namun juga dari ranah sosial budaya, interaksi dengan muslim di
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sekitar dan beberapa alasan pragmatis seperti untuk memperlancar bisnis
(Suryadinata:2001).

Dapat dikatakan bahwa munculnya sikap berjarak antara masyarakat Pribumi
dengan masyarakat Tionghoa bukan hanya berasal dari pandangan masyarakat
Pribumi terhadap masyarakat Tionghoa, tapi juga sikap masyarakat Tionghoa yang
cenderung eksklusif akibat kontrasnya perbedaan antara masyarakat Tionghoa dengan
masyarakat Pribumi itu sendiri, faktor lain juga datang dari kesenjangan sosial yang
terjadi dari sisi ekonomi dan politik antara keduanya, tak ayal muncul anggapan
bahwa masyarakat Tionghoa terlalu eksklusif dan tidak mau membuka diri.

Namun perubahan sosio-kultural dan politik tersebut mulai bergeser secara
signifikan pada komunitas Tionghoa di Indonesia pasca keruntuhan rezim Orde Baru.
Presiden Ke-4 Republik Indonesia Abdurrahman Wahid atau Gus Dur mengeluarkan
kebijakan revitalisasi adat istiadat dan kepercayaan Tionghoa, ia juga mencabut
inpres No 14 Tahun 1967. pergeseran iklim politik itu disambut baik oleh banyak
kalangan utamanya masyarakat Tionghoa. peran dan partisipasi masyarakat Tionghoa
pada masyarakat pun semakin meluas pada berbagai bidang, seluruh komponen
masyarakat Tionghoa ambil bagian termasuk kelompok muslim Tionghoa. dalam
upaya tersebut mereka membentuk PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia) dan
melakukan konsolidasi untuk beradaptasi sekaligus menunjukan eksistensi mereka
sebagai masyarakat Tionghoa.

Meski begitu hal itu tetap tidak serta merta menghilangkan gesekan antara
masyarakat Pribumi dengan masyarakat Tionghoa yang beragama Islam, hal ini
penulis dapat dari observasi yang penulis lakukan terhadap mahasiswa IImu
Komunikasi Fisip Unsri yang beragama islam dan memiliki darah Tionghoa dan ciri-
ciri fisik seperti masyarakat Tionghoa pada umumnya, dari observasi tersebut
ditemukan bahwa mereka sering mengalami tindakan diskriminasi dalam berbagai

kesempatan.

27



Dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk menilik lebih dalam
bagaimana gambaran disonansi kognitif masyarakat Tionghoa terhadap fenomena
yang terjadi di sekelilingnya, dimana hal tersebut kemungkinan besar mengganggu
kehidupan mereka dan menimbulkan apa yang disebut sebagai disonansi kognitif,
yaitu sebuah gejala ketidaknyamanan yang muncul akibat adanya pertentangan
kognitif dalam diri seorang individu.

Penulis menangkap adanya gejala disonansi kognitif dari observasi yang
penulis lakukan kepada 5 orang Mahasiswa keturunan Tionghoa yang berkuliah di
jurusan IlImu Komunikasi Universitas Sriwijaya, dalam observasi tersebut penulis
menemukan bahwa ke 5 orang responden tersebut meyakini Indonesia sebagai
identitas nasionalnya, dan mereka mengalami interaksi dengan masyarakat yang
menyatakan bahwa mereka bukan orang Indonesia, hal ini membuat 4 orang
responden merasakan ketidak sesuaian dan merasakan ketidaknyamanan, ini
mengindikasikan adanya gejala disonansi kognitif yang cukup tinggi pada masyarakat

Tionghoa di wilayah Sumatera Selatan.

Hal ini menimbulkan inkonsistensi di dalam diri mereka mengenai identitas
nasional yang mereka anut sebagai orang Indonesia, dari alasan tersebut penulis
tertarik merumuskan model penelitian sosial untuk melihat bagaimana fenomena
disonansi kognitif berkaitan dengan identitas nasional terjadi pada masyarakat
muslim Tionghoa di Sumatera Selatan. Sehingga penelitian ini bertujuan melihat
bagaimana gambaran munculnya disonansi kognitif yang di alami masyarakat
keturunan muslim Tionghoa berkaitan dengan kesadaran identitas nasionalnya

sebagai masyarakat Indonesia.
1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut penulis melihat ada sebuah rumusan masalah

yang akan berusaha penulis jawab dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana disonansi identitas nasional masyarakat Muslim Tionghoa di

Sumatera Selatan?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana disonansi

identitas nasional masyarakat muslim Tionghoa di Sumatera Selatan
1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat akademis baik langsung maupun tidak langsung. Adapun

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis

A. Memberikan sumbangan pemikiran bagi upaya pemangku kebijakan untuk

menciptakan kerukunan dalam masyarakat Indonesia yang multikultur.

B. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu komunikasi terutama dalam kajian

psikologi komunikasi dan komunikasi antar budaya.

C. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan disonansi kognitif, komunikasi interpersonal atau persepsi

terhadap identitas.
2. Manfaat praktis
A. Bagi penulis

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang kondisi
disonansi terhadap tindakan komunikasi penulis terhadap masyarakat yang berbeda

secara etnis dan budaya.
B. Bagi sarjana dan calon sarjana ilmu komunikasi

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara
berkomunikasi yang baik dan pemilihan teknik komunikasi dengan masyarakat yang

memiliki latar budaya berbeda.

C. Bagi masyarakat
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Menjadi sumbangan pemikiran tentang cara mendorong kehidupan yang
harmonis dan bebas diskriminasi terhadap setiap golongan suku, agama, ras tau
golongan apapun antara masyarakat multikultur terutama masyarakat Indonesia yang

majemuk.
D. Bagi universitas

Mendorong terciptanya lingkungan akademik yang bebas diskriminasi
terhadap setiap golongan suku, agama, ras atau golongan apapun untuk menciptakan
kesetaraan dan menciptakan kenyamanan bagi setiap mahasiswa dalam menuntut

ilmu.
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